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Pemerintah Kota Semarang telah mengembangkan moda transportasi publik BRT (Bus Rapid Transit) 
di Koridor I Mangkang-Penggaron sebagai fasilitas pergerakan penduduknya dan mengurangi penggunaan 
kendaraan pribadi. Faktanya, transportasi BRT di Kota Semarang belum mampu memenuhi kebutuhan semua 
kelompok masyarakat, sehingga masih terjadi kesenjangan akses dalam transportasi publik yang berdampak 
pada adanya diskriminasi terhadap salah satu pihak laki-laki atau perempuan. Sehingga, dibutuhkan integrasi 
gender dalam transportasi dengan melihat permasalahan kesenjangan akses berdasarkan perspektif gender 
agar dapat mengetahui kebutuhan dan prioritas penanganan kesenjangan akses secara spesifik dari masing-
masing kelompok baik perempuan maupun laki-laki. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui berapa besar tingkat kesenjangan akses berdasarkan masing-masing kelompok pengguna di BRT 
Koridor I.   
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua pengguna BRT Koridor I Kota Semarang, dengan jumlah 
sampel 70 responden berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Lameshow untuk populasi infinit. Dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling yang merupakan salah satu teknik sampling non random sampling 
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu sampel yang dipilih harus 
dapat mewakili setiap kelompok pengguna BRT sesuai aktivitas yang terdapat di Koridor I Kota Semarang.  
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan Importance-Performance 
Analysis (IPA) antara layanan yang diharapkan dengan layanan yang didapat (dirasakan) pengguna 
transportasi BRT di Koridor I Kota Semarang berdasarkan indikator-indikator kesenjangan akses dalam 
transportasi BRT, yang dilihat dari aspek keamanan dalam bus dan halte bus, kenyamanan, serta aksesibilitas. 
Dalam penelitian ini, terdapat 2 analisis yang dilakukan. Pertama, analisis perhitungan gap yang bertujuan 
untuk mengetahui besaran tingkat kesenjangan akses transportasi BRT berdasarkan masing-masing kelompok 
pengguna. Kedua, analisis importance performance menggunakan diagram kartesius untuk mengetahui urutan 
prioritas penanganan kesenjangan akses di Koridor I berdasarkan masing-masing kelompok pengguna. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui masih terdapat kesenjangan akses yang dirasakan bagi 
kelompok pengguna laki-laki maupun perempuan yang dapat dilihat berdasarkan nilai kesenjangan dari 
perhitungan bernilai negatif (-) dengan tingkat kesenjangan akses pada perempuan lebih besar dibandingkan 
dengan laki-laki yaitu rata-rata tingkat kesenjangan akses pada perempuan adalah sebesar -0,67  sedangkan 
pada laki-laki yaitu sebesar -0,52. Prioritas penanganan pertama terkait permasalahan kesenjangan pada 
kelompok pengguna perempuan maupun laki-laki sama-sama terkait aspek aksesibilitas dalam hal ketepatan 
waktu jadwal kedatangan bus. Aspek aksesibilitas terkait ketepatan waktu pada kelompok pengguna laki-laki 
terkait kepada kebutuhan mereka untuk mengakses ke lokasi pekerjaan, sedangkan perempuan terkait 
manajemen waktu untuk melakukan aktivitasnya secara efisien yang membutuhkan waktu lebih lama dan lebih 
sering melakukan perjalanan dibandingkan laki-laki untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Selain itu, aspek 
kenyamanan juga menjadi prioritas penanganan kesenjangan pada kelompok pengguna perempuan untuk 
dapat memfasilitasi tujuan pergerakannya. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang dilakukan, dapat 
diberikan rekomendasi kepada BLU UPTD Trans Semarang untuk peningkatan pelayanan di masa datang 
untuk meminimalisir kesenjangan akses berdasarkan perspektif gender. Pada kelompok pengguna perempuan 
dibutuhkan penanganan pengelola terkait kepastian jadwal kedatangan dan keberangkatan untuk efisiensi 
manajemen waktu dalam melakukan aktivitasnya, jaminan kenyamanan terkait kapasitas penumpang dan 
jarak antara badan bus dan lantai halte bus, dan jaminan keamanan untuk meminimalisir tindak kriminal, 
seperti pelecehan dan pencopetan. Sedangkan pada kelompok pengguna laki-laki dibutuhkan penanganan 
pengelola terkait kepastian jadwal kedatangan dan keberangkatan bus untuk kebutuhan mereka dalam 
mengakses ke lokasi pekerjaan.  
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